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A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk yang mulia mempunyai tugiasna yaitu
melakukan ibadah kepada Allah Swt, Tuhan semesta.dbadah merupakan
bentuk pengabdian diri seorang hamba kepada Algh Sang Pencipta. Dalam
agama Islam, salah satu bentuk ibadah yang bergahdangsung dengan Allah
Swt adalah salat. Salat merupakan salah satu rigtam yang lima setelah
pengakuan dua kalimat syahadat. Salat merupakam riskam, kewajiban ini

harus dilakukan oleh orang Islam sampai akhir heaat

Selain itu, salat merupakan ibadah yang paling atdmantara ibadah-
ibadah yang lain, karena persoalan salat adalaog@en yang fundamental dan
signifikan dalam Islam. Dalam menunaikan kewajilsatat, kaum muslimin
terikat pada waktu-waktu yang sudah ditentukan, d&atat dalam Islam

mempunyai kedudukan yang sangat agung karenansatapakan tiang agama.

Beberapa ayat al-Quran menyebutkan bahwa perinsalat itu
sebenarnya telah diwahyukan sejak lama oleh pal@ B@n Rasul sebagai
ibadah utama untuk berkomunikasi dengan Allah. Napada umumnya, para

ulama’ sepakat bahwa perintah salat 5 waktu adaleh-oleh Rasulullah

! sa’id Bin Ali Bin Wahf Al-QahthaniMafhum Wa Fadha-il Wa Addah Wa Anwa’ Wa
Ahkam Wa Kaifiyyah Fii Dhau-iKitab Was Sunnghlakarta: Pustaka Imam Syafi'i, Cet Il, Jilid I,
2008, him. 171.



sepulang dari sebuah perjalanan yang fenomenali ysda\ Mi'raj. Perjalanan
dengan tahap pertama yaitu bergerak horizontal Makkah menuju Palestina
(QS. Isra’ (17):1), berlanjut tahap kedua yaitujganan lintas lapisan langit
mencapai puncaknya pada langit ketujuh yang dissiowatul muntaha dalam
waktu semalam. Dari peristiwa itulah Rasul mendajar bahwa kita dapat
bertemu dengan Nya hanya dengan salat, yaitu ketddaruh kesadaran
memuncak dalam kekhusukan tertinfggdleh karena itu, salat bukan hanya
sekedar syari'at agama yang dihukumi wajib sebaga@merdapat dalam al-
Qur'an dan Hadis, tetapi juga, salat merupakanusjadan untuk bisa melintasi
dimensi-dimensi yang membawa jiwa kita dari dimensiteri kepada dimensi
spiritual hingga dapat berinteraksi kepada AllahgydMaha Lembut, Pengasih,

dan Penyayang.

Sepanjang penelusuran penulis, ditemukan teks-telksg dijadikan
landasan dalam menetapkan awal waktu salat beisifatpretatif. Sebagai
implikasinya muncul perbedaan dalam menetapkan exktu salat. Ada yang
menyebutkan bahwa awal waktu salat ada finm.didasarkan pada pemahaman

terhadap ayat-ayat sebagai berikut:
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2 Agus MustofaTerpesona di Sidratul Muntah&urabaya: PADMA PRESS, 2008, him. 27.
% Susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mod¥ogyakarta:
Suara Muhammadiyah, 2007, him. 64.
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Artinya: Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedepi siang (pagi dan
petang) dan pada bahagian permulaan daripada m@gsungguhnya
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskara)dosrbuatan-
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi o@agg yang ingat.
(QS. Hud: 114)

Didukung oleh hadis Nabi yang diriwayatkan olehidaim Abdullah r.a:
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Artinya: Bahwasanya Nabi SAW. Didatangi oleh madaildibril lalu berkata
Jibril kepada Nabi SAW: berdirilah dan bersalatldtaka Nabi
melaksanakan salat Zuhur ketika Matahari telaretergr. Kemudian
Jibril datang kepada Nabi di waktu Asar dan berkb&dirilah dan
bersalatlah. Maka Nabi melaksanakan salat Asak&étyangan tiap
tiap waktu telah menjadi sama. Kemudian Jibril dgtali waktu
Maghrib dan berkata: berdirilah dan laksanakantséflaka Nabi
SAW melaksanakan salat Maghrib di ketika Matahelalt terbenam.

Kemudian malaikat Jibril datang kepada Nabi pad&tuwdsya’ dan
berkata: berdirilah dan bersalatlah. Maka Nabi SAW®fsalat fajar

4 Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Tafsir c&@Qual-Quran dan Terjemahnya,
Jakarta: CV PENERBIT J-ART, 2005, him. 234.

> Al-Hafid Jalal al-Din al-SuyuthiSunanan-Nasaij Beirut-Libanon: Daar Al-Jail, 1996, him.
263.



ketika telah bersinar atau dia berkata: ketikarfagdah cemerlang.
Kemudian Jibril datang kepada Nabi SAW pada esolnye Jibril

datang kepada Nabi SAW di waktu Zuhur dan berkagedirilah dan
bersalatalah. Maka Nabi SAW bersalat Zuhur di lketbayangan
sesuatu telah sama. Kemudian Jibril datang kepada SIAW pada
waktu Asar dan berkata: berdirilah dan bersalatlsfaka Nabi

mengerjakan salat Asar di ketika bayangan sese&h tmenjadi dua
kali lebih panjang. Kemudian Jibril datang kepadabNSAW pada
waktu Maghrib di waktu kemarin juga, tidak berbeldamudian Jibril

datang kepada Nabi bersalat Isya’ ketika telah tesg@aruh malam
atau sepertiga malam. Kemudian Jibril datang kegddhai SAW

untuk salat fajar di ketika cahaya telah terangakettan berkata:
berdiri dan bersalatlah. Maka Nabi SAW melaksanakalat fajar.
Kemudian Jibril berkata: antara dua waktu ini, atulwaktu salat.
(HR. Imam Ahmad dan Nasai dan Thirmidzi)

Berdasarkan pemahaman terhadap ayat-ayat al-Quoréaarpun hadis di

atas, ketentuan waktu-waktu salat dapat dirincgebagai berikut:

1. Waktu Zuhur, yakni saat Matahari tergelincir.

2. Waktu Asar, yakni saat panjang bayang-bayang samngamgnya dengan
dirinya dan dijelaskan pula saat bayang-bayang deahea kali panjang
dirinya.

3. Waktu Maghrib, yakni saat Matahari terbenam santpkingnya mega
merah.

4. Waktu Isya’, yakni saat hilangnya mega merah sartggegah malam atau
sampai terbitnya fajar.

5. Waktu Subuh, yakni saat terbitnya fajar sampaitieéyh Matahari.

® Muhammad Hasby Ash-Shidiedjutiara Hadis,Semarang: Pustaka Rizki Putra, buku ke-
3, 2003, him. 147.



Seperti ketentuan waktu salat pada hadis Nabi yhAngayatkan oleh
Jabir bin Abdullah r.a di atas, dapat dideteksiatoelfenomena alam. Hal ini
akan memunculkan persoalan bagi kita jika langihadoeg dan Matahari tidak
memancarkan sinarnya dengan maksimal, kita tidal lhendeteksi posisi
Matahari sebagai acuan waktu salat. Dengan adasrgaglan seperti ini, perlu
sebuah rumusan konkrit dalam menentukan awal wakiat, agar dapat
diketahui dengan pasti pada jam-jam berapa mulal aaktu salat itu.

Terdapat beberapa asumsi yang menyatakan bahwantamantukan
waktu-waktu salat adalah dengan menggunakan catéamnéangsung pada
tanda-tanda alam, seperti menggunakan alat bangkaoistiva’,” ataumiqyas

yang dalanastronomis lebih dikenal denganndial® Sedangkan sebagian yang

" Istiwa’ (tongkatistiwa’) merupakan tongkat yang biasanya ditancapkan tegak pada
bidang datar di tempat terbuka (sinar Matahariktigghalang). Kegunaannya untuk menentukan arah
secara tepat dengan menghubungkan dua titik (jkealua titik ke tongkat harus sama) ujung
bayangan tongkat saat Matahari di sebelah timugalenjung bayangan setelah Matahari bergerak ke
barat. Kegunaan lainnya adalah untuk mengetah@iraguersis waktu Zuhur, tinggi Matahari, dan
setelah menghitung arah barat menentukan araht.kiséiapun yang disebut dengatiwa’ (waktu
istiwa’) adalah waktu yang didasarkan pada perjalanan Hdetdakiki. Menurut waktu hakiki,
Matahari berkulminasi pada pukul 12.00 dan berkdma untuk setiap hari dan untuk dijadikan waktu
rata-rata, dikoreksi dengan perata waktu aquation of timeUraian selengkapnya baca Susiknan
Azhari, EnsiklopedHisab Rukyah Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet Il, 2008, higb.1

® Lihat Sundial; History, Theory, & Practice by ReRel.Rohr; translated by Gabriel Godin,
Toronto: University of Toronto Press, 1970. Dalankipini, ada beberapa istilah yang dapat diartikan
sebagai jam Matahari atau sundial, yaitu hemispldare gnomons. Sundial (jam Matahari) adalah
seperangkat alat yang digunakan sebagai petunjlkituvwsemu lokal (local apparent time) dengan
memanfaatkan Matahari yang menghasilkan bayangAgay®buah gnomon yaitu, batang atau
lempengan yang bayang-bayangnya digunakan sebaigamjpk waktu (gnomon merupakan salah satu
bentuk dari sundial sederhana, oleh karena itugdiapm sebagai nama lain dari sundial), chapter three
Classical Sundials, him. 46. Pada dasarnya, sebuttial terdiri dari satu objek yang membentuk
satu bayangan dari sebuah permukaan yang bergang, disebut dengan garis jam. Permukaan
tersebut dinamakan table jam. (Basically, a sunthalsists of a surface on wich lines (the so-called
hour-lines) have been traced; the surface is cadledtable of the dial). Jika kita meruntut sejarah
menurut data literatur papyrus pada tahun 1450 SMdial pernah dipakai di Mesir dalam bentuk
obelisk yang saat itu digunakan untuk menentukakiwdan menseting kalender. Groping through



lain mempunyai pemahaman secara kontekstual, dirmaaé& dan akhir waktu
salat ditentukan oleh posisi Matahari dilihat daratu tempat di Bumi, sehingga
dapat diketahui kedudukan Matahari tersebut pada kngit di saat-saat
tertentu. Hal ini dapat dilakukan dengan cara meguagy kapan Matahari akan
menempati posisi-posisinya pada waktu-waktu s8kahingga metode atau cara
yang seperti ini dinamakan dengan hisab (menghitaigu salat}.

Selain penentuan awal waktu salat dengan cara abhd@mgsung dari
fenomena Matahari dan metode hisab yang terdaplat kitab-kitab klasik dan
buku-buku falak, terdapat juga software-softwaréukirpenentuan awal waktu
salat yang lebih memudahkan umat Islam dalam mekantawal dan akhir
waktu salat, seperti aplikasi softwaathan dan shollu yang mana merupakan
software yang akan melakukan adzan secara otomketilsa tiba waktu salat

bagi umat muslim.

history with this Ariadne’s thread, we learn frohetpapyri that by about 1450 BC gnomons in the
form of obelisks were used in Egypt for the measet of time and the setting up of calendar.
Sekitar tahun 1000, bangsa Arab telah menjadi &htis dari gnamon Yunani sebagaimana ilmu
klasik lainnya. 15 buku mereka tentang gnomoniglididari abad 11-14. By around the year 1000, the
Arabs had become the inheritors of Greek Gnomorsswell as of all the ather ancient sciences.
Fifteen of their books on gnomonics written durithg period from the elevent to the fourteenth
century ave survived, Chapter one, History of Thedial him. 5. Kemungkinan pada masa ni,
kemudian umat Islam memanfaatkan sundial untuk mteken awal waktu shalat. Dalam bahasa
Arab disebut jugaas-Sa’ah asy-Syamsiaktau mizwala. Lihat juga pada Susikanan Azhari,
Ensiklopedi Hisab Rukyahim. 144,

® Ahmad Izzuddin, lImu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis d&olusi
Permasalahannyafemarang: Komala Gramedia, 2006, him. 52.



Sampai saat ini ada beberapa metode hisab yangrbeakg, diantaranya
adalah perhitungan dengan menggunakan dataegéiemeri¥’, nautikd®, dan
hisab yang dijabarkan dalam kitab-kitab klasikabasatunya yang diterangkan
dalam kitabllmu Falak dan Hisabkarya K.R. Muhammad Wardan. Setiap
metode-metode hisab tersebut memiliki beberapaegadn baik dalam proses
perhitungan, data-data yang digunakan dalam pedaty ataupun hasil yang
didapatkan meskipun kadang tidak terlampau jaubguarannya.

Seperti dalam kitalimu Falak dan Hisalkkarya K.R. Muhamad Wardan
misalnya, yang mana salah satu isi dari kitab berisenembahas tentang hisab
awal waktu salat dengan menggunakan anggaran-amgdgiungan segi tiga
bola (segi tiga cembung) dengan menggunakan dftaritmad? selain itu
dalam kitabllmu Falak dan Hisalperhitungannya juga bisa menggunakan alat

rubu’ mujayyab™ akan tetapi jika perhitungan waktu salat mengganadlat

19 Bjasa disebut Astronomical Handbook merupakan!tghag memuat data astronomis
benda-benda langit. Dalam bahasa Arab biasa disgpuatau Tagwim Lihat Susiknan Azhari,
Ensiklopedi Hisab Rukya¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet I, 2008, hlin68a.

11 Adalah sesuatu mengenai pelayaran, sehingga akmaaatika adalah data kedudukan
benda-benda langit yang dipersiapkan untuk keperipelayaran. Sekalipun demikian, almanak
nautika dapat pula digunakan untuk keperluan pargan waktu salat, awal bulan, dan gerhana. Lihat
Muhyiddin Khazin,Kamus Iimu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005, him. 59.

12| ogaritma ialah angka-angka untuk menentukan ttaykbilangan, umpamanya: log. 1 = 0
;log. 3 =% ;log. 9 = 1, dan seterusnya. Adapunagya daftar logaritma ialah untuk memudahkan
mengalikan atau membagi bilangan kepada bilanganyla, misalnya bilangan a x b =log. a + log. b,
bilangan a : b = log. a — log. kid.

Y Seperempat, dalam istilah astronomi disetuadran (Quadrant), yaitu suatu alat untuk
menghitung fungsi goniometris yang sangat bergurtak memproyeksikan peredaran benda langit
pada lingkaran vertical. Bagian-bagian dari ruberdiri dari: (1) Qaus (busur) yaitu bagian yang
melengkung, (2Jaib (sinus) yaitu satu sisi tempat mengincar, yang nagrskala yang mudah terbaca
berapa sinus dari tinggi suatu benda langit yalilgad; (3) Jaib Tamam(cosinu$ yang memuat skala-
skala yang mudah terbaca berapa cosinus dari tinggda langit, (4Awwalul Qaus (permulaan
busur) yaitu bagian busur yang berimpit denganaisitamam (5) Akhiru al-Qausyaitu bagian busur
yang berimpit dengan sisi jaib. Dari awwalu al-Qaampai Akhiru al-Qaus dibagi-bagi dengan skala



rubu’ mujayyab hasilnya kurang teliti, sehingga dalam kitab inubMammad
Wardan tidak menampilkan perhitungan dengavu’ mujayyal karena sangat
sulit untuk mendapatkan angka-angka tingkatan meletik dan seterusnya.
Selanjutnya harus diketahui terlebih dahblidu darajah (jauh derajat), yaitu
jauh matahari darikhatul istiwa’ dihitung dengan derajat sepanjang garis
dairatul buruj (ekliptika).

Perhitungan awal waktu salat dalam kithlnu Falak dan Hisabtidak
digunakan data bujur tempat sebagai koreksi wakierah. Selain itu dalam
kitab ini nilai negatif tidak digunakan dalam péudmgan, sehingga ketika
deklinasi dan lintang tempat berada di sebelahitaelgang seharusnya bernilai
negatif, dalam perhitungan tetap bernilai pasg#lain itu, dalam kitab irjuga
diterapkan konsep waktu Isya’ | dan waktu Isya’ddn untuk nilaiikhtiyat
berbeda-beda untuk setiap waktu salat.

Dengan demikian, hal tersebut menarik untuk dilssghab meski metode
hisab dalam kitab ini sudah menggunakan data-ddtaremis, akan tetapi di
sisi lain masih ada data-data dan konsep yang @&rbdengan hisab
kontemporer, dan selain itu dalam perhitungannyanggenakan daftar

logaritma, yang notabene tergolong rumit. Oleh hkaréu, penulis mencoba

dari 0 derajat sampai 90 derajat, @adafahyaitu lubang untuk mengincar, (F)arkaz yaitu titik
sudut siku-siku, pada sudut ini terdapat lubangl kettuk dimasuki tali yang biasanya dibuat dari
benang sutera, maksudnya supaya tali itu dibuatcdekecilnya, (8)Muri yaitu simpulan benang kecil
yang dapat digeser dan (8yaqulyaitu ujung tali yang diberi beban yang terbuai datal. Apabila
seseorang mengincar suatu benda langit maka sytagbkergerak mengikuti gaya tarik bumi, dan
terbentuklah sebuah sudut yang dapat terbaca pat® Qeberapa tingginya benda langit tersebut.
Susiknan Azharipp.cit, him. 181-182.



mengkaji hisab awal waktu salat dalam kitab iniadalsuatu penelitian ilmiah
yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judlisdb Awal Waktu Salat
dalam Kitab IiImu Falak dan Hisab Karya K.R. Muham&@rdan”.

Rumusan M asalah

Bertolak dari permasalahan yang telah dipaparkamtas, dan untuk
membatasi agar skripsi lebih spesifik dan tidaklaber melebar, maka
permasalahan yang akan diangkat penulis untuk mhepfakok permasalahan

dalam skripsi ini adalah:

1. Bagaimana deskripsi hisab awal waktu salat daldab Kmu Falak
dan Hisal?
2. Bagaimana keakurasian hisab awal waktu salat d&ited 1Imu

Falak dan Hisaldikomparasikan dengan metode hisab kontemporer?

Tujuan Pendlitian

Atas dasar pokok permasalahan yang diangkat dimi@sa penelitian ini

mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui secara kadnisab awal waktu salat
dalam kitablmu Falak dan Hisab.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis perbandingarkdingkurasi antara
perhitungan awal waktu salat dalam kittinu Falak dan Hisabdengan

perhitungan awal waktu salat metode hisab konteemnpor
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D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang waktu salat dalam Kitab Falak dan Hisalsejauh
ini belum ada yang menulis. Namun demikian terddgedterapa tulisan yang
berhubungan dengan masalah waktu-waktu salat metethitungan atau
metode hisab, di antaranya adalah:

Hendro Setiyanty dengan karyanya&ubu’ al-Mujayab: Tabel Model
Pergerakan Matahari Dalam Proceeding Seminar HimgunAstronomi
Indonesia,Bandung: Departemen Astronomi ITB, 2001. Buku ieri&i tentang
tabel-tabel pergerakan Matahari yang dapat digunaledampengunaamubu’
mujayab Dan karyanya yang lain yaitu bukRubu’, buku ini berisitentang
panduan penggunaan rubu’ secara praktis, data gdagdi dalam bukuni
diambil dari kitab Durus Falakiyyah yang kemudian diperbaharui dengan
menggunakan metode matematis sehingga buku inedenkmudah. Buku ini

satu paket dengan alat perangisiu’.

Muntaha mahasiswa Fakultas Syari'ah menulis dengdual “Analisa
Terhadap Toleransi Pengaruh Perbedaan Lintang dgur Balam Kesamaan
Penentuan Awal Waktu Saldf” yang memberikan analisa terhadap lintang dan

bujur dalam penentuan awal waktu salat, apakahnmdglarbedaan lintang

14

Hendro Setiyanto,Rubu’ al-Mujayab: Tabel Model Pergerakan Mataharalam
Proceeding Seminar Himpunan Astronomi IndoneBandung: Departemen Astronomi ITB, 2001.

® Muntaha,Analisa Terhadap Toleransi Pengaruh Lintang danuBujalam Kesamaan
Penentuan Awal Waktu Sal&@gmarang: Skripsi Fakultas Syari'ah IAIN Walisorgemarang, 2004,
t.d.
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maupun bujur akan memberikan pengaruh terhadaphpereawal waktu salat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lintang tidakale berpengaruh terhadap
penentuan awal waktu salat, sedangkan bujur beapengerhadap penentuan

awal waktu salat.

Asmaul Fauziyah, mahasiswi Fakultas Syari'ah Kotrash IImu Falak
menulis skripsi dengan judul Studi “Analisis HisAlwal Waktu Salat Dalam
Kitab Natijah al-Migat Karya Ahmad Dahlan al-Simair® Dalam tulisannya
Asmaul Fauziyah tidak berbeda jauh dengan tulisansysliyadah, yaitu
memusatkan pembahasannya pada metode penentuarwaltal salat, yang
menggunakan alat bantwbu’ mujayyab Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa perhitungan dalam kitab dibandingkan dengahipngan kontemporer

dengan menggunakan da&@hemerisnenunjukkan selisih 0-2 menit.

Selain itu penulis juga menelaah kumpulan-kumputzateri pelatihan
hisab rukyah, baik yang penulis ikuti sendiri mauplari sumber-sumber yang

terkait, serta beberapa sumber yang diambil dail panelusuran di internet.

Melihat karya-karya tersebut di atas, sepanjangggmhuan penulis,
belum diketahui tulisan atau penelitian berupapskriyang secara mendalam

membahas tentang pemikiran higafkyah yang terfokus langsung pada hisab

'* Asmaul FauziyahStudi Analisis Hisab Awal Waktu Salat dalam Kitadtijah al-Migaat
Karya Ahmad Dahlan al-SimargnSemarang: Skripsi Fakultas Syari'ah IAIN Walisor§emarang,
2012, t.d.



12

penentuan awal waktu salat dalam kithiou Falak dan Hisabkarya K.R.

Muhammad Wardan.

E. Metode Penditian

Berdasarkan pada kajian di atas, penulis akan noeagign metode
penelitian yang dianggap relevan guna mendukungaup@engumpulkan dan

menganalisis data-data yang dibutuhkan dalam sknips

1. Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualiffagehingga metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatifial ini disebabkan
karena dalam penelitian ini hasil penelitian lebderkenaan dengan

interpretasi terhadap data yang ditemukan.

Selain itu, penelitian ini juga tergolong pada gerpenelitian
kepustakaar(library research) karena dalam penelitian ini penulis akan
melakukan penelitian dengan menelaah kitatu Falak dan Hisabyang
merupakan sumber utama, bahan-bahan pustaka, beEikpa buku,
ensiklopedi, jurnal, majalah dan sumber lainnyagyssievan dengan topik

yang dikaji.

" penelitian kualitatif yaitu penelitan yang lebihenekankan analisisnya pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta pada amalisrhadap dinamika hubungan antar fenomena
yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.atisaifuddin Azwar,Metode Penelitian
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. Xlll, 2012, Hm.
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2. Sumber Pendlitian

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data,uyalata primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari Hitabh Falak dan Hisab
karya K.R. Muhamad Wardan. Penulis akan menelaatars kita tersebut

kemudian menguraikan data-data yang ada di dalamnya

Sedangkan data sekundernya dapat diperoleh dagrdyeb sumber,
seperti buku-buku falak, laporan penelitian, attdikel, serta ensiklopedi
yang berupa tulisan yang pembahasannya terkaitadengateri. Sumber-
sumber di atas akan digunakan sebagai tolok ulawr @@rbandingan dalam
memahami kerangka berfikir K.R. Muhammad Wardangydituangkan

dalam kitablmu Falak danHisab.

3. M etode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam skiigsipenulis
menelaah terhadap sumber data, yaitu kitelu Falak dan Hisabdan
wawancara terhadap ahli waris K.R. Muhammad Waggdaku pengarang
kitab Ilmu Falak dan HisabSelain itu, penulis juga menggunakan metode
dokumentasf yaitu penulis mengumpulkan buku-buku atau tuliggisan

yang berkaitan dengan penetuan waktu salat.

8 Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal a3ang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rag@genda, dan sebagainya. Lihat dalam Suharsini
Arinkunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfglkarta: Penerbit Rineka Cipta, 2002, him.
206.
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4. Metode Analisis

Dalam menganalisa data hisab awal waktu salat d&igab IImu
Falak dan Hisahini penulis menganalisanya dengan menggunakan metod
content analysiS yakni mengambil kesimpulan dari premis umum
(deduksi) atau dari bukti faktual (induksi) yangdigat dalam pemikiran
K.R. Muhammad Wardan tentang hisab awal salat y@&hah tertuang

dalam kitabllmu Falak dan Hisaluntuk dianalisis.

Selain itu penulis juga akan menggunakan pendelatamparatif
untuk menguji keakurasian dengan membandingkaneysah data-data
lain. Proses analisis data dimulai dengan mengutaputiata-data yang
merupakan ide yang tertuang dalam kitab tersebatel&h data-data

terkumpul penulis kemudian melakukan pengecekagatedata lain.

Data lain yang penulis maksud berupa sistem pertptn lain yang
juga digunakan secara umum, dalam hal ini penlan anenggunakan

sistem perhitungan kontempofer dengan menggunakan data-data

¥ Content Analysis adalah tehnik penelitian untukmbeat inferensi-inferensi yang dapat
ditiru (replicable), dan sahih data dengan mempidra konteknya. Analisis isi berhubungan dengan
komunikasi atau isi komunikasi. Logika dasar daleemunikasi, bahwa setiap komunikasi selalu
berisi pesan dalam sinyal komunikasinya itu, ba&kupa verbal maupun nonverbal. Sejauh ini, makna
komunikasi menjadi amat dominan dalam setiap pedst  komunikasi
http://menulisproposal.blogspot.com, diakses t§lS2petember 2012 jam 06 : 56 WIB.

% Hisab kontemporer adalah sistem hisab yang merggumalat-alat bantu kontemporer
yang canggih, menggunakan rumus-rumus yang dikdeaan istilah algoritma, perhitungannya
berdasarkan data astronomis yang diolah desgherical trigonometr{ilmu ukur segi tiga bola)
dengan koreksi-koreksi gerak Bulan dan Mataharigyaangat teliti. Sedangkan kriteria hisab
kontemporer ialah koreksi perhitungannya lebih iridan sudah memakai sistem heliosentris.
http://dewagratis.com/islam/rukyatulhilal/hisab-yak html
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ephemeris,dengan alat bantscientific calculator jenis Casiofx 7400
PLUS, dan Casidx 350 MS. Data-data ini akan digunakan sebagai data
untuk membandingkan dengan data atau metode hisaln dkitab limu
Falak dan Hisabkarya K.R. Muhamad Wardan yang masih menggunakan

daftar logaritma.

Sistematika Penulisan

Secaragyaris besar, penulisan skripsi ini akan disusumgyardiri atas lima

bab, di mana dalam setiap bab terdapat sub-subgsesén, yaitu:

Bab | mengemukakan pendahuluan, dalam bab ini otelgtar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, tglastaka, metode penelitian

dan sistematika penulisan.

Bab Il mengemukakan tentang fikih waktu salat, daésg&kum penentuan

waktu salat dan pendapat ulama tentang waktu salat.

Bab Ill mengemukakan tentang penentuan awal waddat slalam kitab
llImu Falak dan Hisabbab ini meliputi biografi intelektual K.R. Muhamgoha
Wardan, karya-karyanya, serta uraian tentang peaerdwal waktu salat dalam

kitab llImu Falak dan Hisab.

Bab IV mengemukakan tentang analisis metode peaenéwal waktu
salat dalam kitatimu Falak dan Hisalkarya K.R. Muhammad Wardan. Bab ini

merupakan pokok dari pembahasan penulisan skripsi yiakni meliputi:
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Analisis metode penentuan awal waktu salat dalaabKmu Falak dan Hisab,
dan analisis tingkat keakurasian metode penentwahwaaktu salat dalam kitab

IImu Falak dan Hisab.

Bab V mengemukakan tentang penutup, dalam bab kan anemuat
kesimpulan atas bahasan yang penulis angkat, kamwdiran-saran dan kata

penutup.



